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Abstrak.

Input bahan organik yang masuk ke perairan Teluk Ambon
tersebar ke kawasan ekosistem mangrove dan sebagian
terendapkan pada sedimen, termasuk kawasan mangrove Desa
Poka. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis emisi gas
rumah kaca (COz dan CH4) pada sedimen mangrove di kawasan
Desa Poka. Pengambilan gas dilakukan dengan metode sungkup
silinder yang diletakkan pada tiga tipe sedimen yaitu lumpur
berpasir (LPs), pasir berlumpur (PsL), dan pasir (Ps). Analisa
konsentrasi gas mengacu pada metode kromatografi gas. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa emisi gas CO: terbesar
ditemukan pada sedimen LPs yaitu 138,94 mg/m?/jam.
Sedangkan emisi terendah terdapat pada sedimen PsL yaitu
20,69 mg/m?/jam. Selain itu, emisi gas CHa4 terbesar juga
ditemukan pada tipe sedimen LPs yaitu 0,2154 mg/m?/jam.
Sementara itu, emisi gas CHs terendah ditemukan pada tipe
sedimen Ps yaitu 0,0447 mg/m?/jam. Emisi gas rumah kaca
khususnya CO2 dan CH4 pada sedimen mangrove di Pantai Poka
Teluk Ambon Dalam masih relatif rendah bila dibandingkan
dengan rata-rata emisi dari ekosistem mangrove lainnya di
Indonesia. Tipe sedimen lumpur berpasir memiliki emisi yang
lebih besar dibandingkan tipe sedimen pasir berlumpur dan
pasir yang dipengaruhi oleh ketersediaan total karbon organik

pada masing - masing sedimen mangrove.

Kata kunci: gas rumah kaca, perubahan iklim, sedimen

mangrove, lumpur berpasir

1. PENDAHULUAN

Abstract.
The organic material input that enters the waters of Ambon Bay
spreads to the mangrove ecosystem area and is partially
deposited in sediments, including the mangrove area of Poka
Village. This study aims to analyze greenhouse gas emissions
(€CO2 and CH4) in mangrove sediments in the Poka Village area.
The gas collection was carried out using a cylindrical cap method
placed on three types of sediment, namely sandy silt (LPs), muddy
sand (PsL), and sand (Ps). Gas concentration analysis refers to the
gas chromatography method. The results showed that the largest
CO: emissions were found in LPs sediments, 138.94 mg/m?/hour.
Meanwhile, the lowest emission was found in PsL sediment, which
was 20.69 mg/m2/hour. In addition, the largest CHs emission was
also found in the LPs sediment type, 0.2154 mg/mZ2/hour.
Meanwhile, the lowest CH4 emission was found in the Ps sediment
type, 0.0447 mg/m?/hour. Greenhouse gas emissions (CO: and
CH4 in mangrove sediments on the Coast of Poka, Ambon Bay, are
still relatively low compared to Indonesia's average emissions
from other mangrove ecosystems. The sandy-mud sediment type
has greater emissions than the silty-sand and sand sediment types
which are influenced by the availability of total organic carbon in
each mangrove sediment.

Keywords: greenhouse gases,

climate change, mangrove

sediments, sandy mud.

Peningkatan gas rumah kaca di atmosfer dapat memicu pemanasan global dan

perubahan iklim. Perubahan iklim dapat mempengaruhi berbagai aspek kehidupan
masyarakat, seperti pertanian, kesehatan dan perikanan (Badjeck et al. 2010; Shawket
et al 2019). Beberapa penelitian menunjukkan bahwa perubahan iklim
mempengaruhi kenaikan suhu air, gelombang, kenaikan permukaan laut, curah hujan,
kecepatan angin, pH dan oksigen (Cheung et al. 2009; Drinkwater et al. 2010; Jones

2013).
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Perubahan ini terus mengurangi fungsi jasa ekosistem pesisir, laut, dan air tawar
(Brander 2010; Wang et al. 2016). Sedangkan Coulthard (2008), Ohwayo et al. (2016)
dan Asch et al. (2018) melaporkan bahwa rusaknya ekologi pesisir dan laut akibat
perubahan iklim menyebabkan penurunan produksi perikanan dan hilangnya mata
pencaharian masyarakat. Menurut Intergovernmental Panel on Climate Change (IPCC)
(2001), karbon dioksida (CO2) dan metana (CH4) adalah konsentrasi gas rumah kaca
terbesar di atmosfir yang menyebabkan pemanasan global. Gas ini dihasilkan oleh
berbagai aktivitas manusia, seperti pembakaran bahan bakar fosil, kendaraan
bermotor dan pabrik industri, yang menyebabkan akumulasi karbon dioksida (IPCC
2001; Lang et al. 2011; Oertel et al. 2016).

Menurut Rahman et al. (2018), akumulasi karbon dioksida di atmosfer juga
terjadi secara alami melalui proses dekomposisi bahan organik yang terjadi pada
vegetasi atau ekosistem, termasuk ekosistem mangrove. Lebih lanjut, Rahman et al
(2017) melaporkan bahwa ekosistem mangrove dapat menyimpan hingga 295
tonC/ha. Pada saat yang sama, Donato et al. (2012); Alongi (2014); Adame et al
(2015); Rahman et al. (2024) menyatakan bahwa pada ekosistem mangrove total stok
karbon berkisar 548,48 - 1200 MgC/ha, yang empat kali lebih tinggi daripada
ekosistem lainnya.

Ekosistem mangrove tidak hanya menyimpan dan menyerap karbon, tetapi juga
menghasilkan emisi karbon dioksida melalui dekomposisi serasah (Rahman et al
2020c). Serasah mangrove dapat berasal dari daun-daun yang gugur atau mangrove
yang mati secara alami (Rahman et al. 2020b). Selain itu, hamparan mangrove mati
(nekromassa) juga dapat dihasilkan dari aktivitas deforestasi dan konversi lahan.

Umumnya, konversi mangrove terjadi akibat pembangunan berbagai
infrastruktur seperti pemukiman, tambak dan dermaga (Ilman et al. 2016; Rahman et
al. 2020a). Serasah mangrove bercampur dengan limbah organik yang dihasilkan oleh
aktivitas manusia dan terurai di sedimen mangrove. Rahman et al (2020d) dan Bengen
et al. (2022) melaporkan bahwa sedimen ekosistem mangrove terdiri dari pasir, pasir
berlumpur, lumpur berpasir, dan lumpur. Setiap jenis substrat dapat memiliki satu

atau dua spesies dominan yang berbeda dengan substrat lainnya.
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Penelitian terkait emisi gas rumah kaca pada kawasan mangrove masih sangat
terbatas di Indonesia, khususnya di ekosistem mangrove Teluk Ambon Dalam. Suyadi
(2009; 2012) melaporkan bahwa Teluk Ambon Dalam memiliki potensi ekosistem
mangrove yang cukup besar dan meluas ke beberapa tempat seperti pantai Passo,
Negeri Lama, Nania, Waiheru, dan Poka. Input bahan organik dari buangan limbah
domestik yang terakumulasi pada kawasan teluk dan tersebar ke beberapa daerah
pesisir termasuk kawasan ekosistem mangrove Poka. Berdasarkan hal tersebut, maka
penelitian tentang emisi gas rumah kaca (CO2 dan CH4) pada kawasan ekosistem

mangrove perlu untuk dilakukan.

2. METODOLOGI

2.1. Lokasi kajian dan waktu penelitian

Penelitian ini dilakukan pada bulan Juli - Agustus 2022 di kawasan ekosistem
mangrove pesisir Desa Poka, Teluk Ambon. Titik pengambilan gas dilakukan pada tiga
titik berdasarkan tipe sedimen yaitu (1) lumpur berpasir (03°39’15,5’LS dan
128°11°'54,6’BT), pasir berlumpur (03°39°14,8’LS dan 128°11’54,1”BT), dan pasir
(03°39'13,9”LS dan 128°11'53,8”BT) (Gambar 1). Alat dan bahan yang digunakan

dalam penelitian ini disajikan pada Tabel 1.

128°11'49.200" 128*12°0.000" PETA PENELITIAN

TANJUNG TIRAM
DESA POKA, KECAMATAN TELUK AMBON
KOTA AMBON, PROVINST MALUKU

A 1:4.000

Legenda

[] Lokasi Penelitian ® Lumpur
Pasir 2
Pasir 1

-3°3910.800"
-3°39'10.800"

-3°39'21.600"
-3°39'21.600"

Sumber:
Peta RBI Prov. Maluku
—_ N P BaseMap From Qgis
128°11'49.200° 128°1210.000" Google Satelite

Gambar 1. Peta lokasi penelitian.

JPLB 8(1):38-52, 2024 DOL:https://doi.org/10.36813 /jplb.8.1.38-52


https://doi.org/10.36813/jplb.8.1.38-52

41 Rahman et al. Emisi gas rumah kaca (CO2 dan CH4) pada kawasan
mangrove di Pesisir Desa Poka, Kota Ambon

Tabel 1. Alat dan bahan.

No. Alat Kegunaan
1  Sungkup Untuk perangkap gas pada sedimen
2 Syringe Untuk mengambil gas dari dalam sungkup
3 Spoit 50 ml Untuk mengambil gas melalui syiringe
4  Botol vial 10 ml Untuk menyimpan sampel gas
5  Penjepit selang Untuk menutup sirkulasi udara dari selang ke sungkup
6  GC-MS Untuk menganalisis konsentrasi gas
7  GPS Untuk menentukan titik koordinat
8 Reagen analisa gas Untuk memudahkan analisa gas karbon

2.2. Metode pengumpulan data

Pengambilan sampel gas dilakukan dengan meletakkan sungkup di bawah
kanopi mangrove berdasarkan karakter substrat yaitu lumpur berpasir, pasir
berlumpur, dan pasir. Sungkup volume 17 liter (luas alas = 0,0615 m2) diletakkan pada
masing - masing sedimen untuk mengambil gas yang merupakan hasil dari
dekomposisi bahan organik yang telah berlangsung pada masing - masing sedimen
mangrove (Nazareth dan Gonsalves 2022) (Gambar 2). Sungkup yang diletakkan
ditancapkan pada sedimen sedalam 5 cm untuk menghindari potensi sirkulasi gas dari
dalam atau luar sungkup. Gas diambil melalui syiringe menggunakan spoit lalu
dimasukkan dalam botol vial 10 ml. Pengambilan sampel gas dilakukan dengan
interval masing - masing 30 detik dengan 5 kali ulangan yaitu 0s, 30 s, 60 s, 90 s, dan
120 s (s = sekon) (Nazareth dan Gonsalves 2022). Pada tiap jenis substrat dilakukan
pengambilan gas sebanyak 10 sampel sehingga total sampel yang diperoleh pada tiga

jenis sedimen yang diamati adalah 30 sampel.

Gambar 2. Pengambilan gas pada sedimen mangrove: sedimen lumpur (kiri); sedimen pasir

berlumpur (tengah); sedimen pasir (kanan).
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2.3. Prosedur analisis data

2.3.1. Konsentrasi gas rumah kaca

Konsentrasi GRK (COz dan CH4) dianalisis dengan metode kromatografi gas. Pada
analisis konsentrasi gas COz, sebanyak 2 ml gas dialirkan melalui thermal conductivity
detector (TCD) selama 5 menit dengan 3 kali pengulangan. Sedangkan pada analisis gas
CHa4, sebanyak 3 ml gas dialirkan melalui flame ionization detector (FID) selama 2 menit
dengan 3 kali pengulangan. Pengukuran konsentrasi gas karbon dilakukan di
Laboratorium Balai Penelitian Lingkungan Pertanian Kabupaten Pati - Jawa Tengah

(Gambar 3).

Gambar 3. Analisis konsentrasi gas karbon dengan metode kromatograsi gas (GC); a) pengambilan 2-3
ml gas dari botol sampel menggunakan spoit; b) proses analisis gas karbon dengan metode

kromatografi gas.
2.3.2. Emisi gas karbon

Nilai emisi karbon dianalisis dengan menggunakan Persamaan 1 dari Rahman
et al. (2020c); Rahman et al. (2023). Nilai tersebut diperoleh berdasarkan nilai
konsentrasi gas karbon dari hasil analisis GC-MS.

S*V*t*mW|
(RT+A)

F=| (1)

Keterangan:

F = Fluks gas karbon (pg/m?2/jam atau mg/m?2/jam)

S = Slope regresi dari konsentrasi gas karbon yang diukur setiap 30 detik (ppm/detik)
V = Volume sungkup (L)

A = Luas area yang tertutup oleh sungkup (m?)

R = Tetapan gas ideal (0,082 L.atm/K/mol)

T = Temperature dalam sungkup atau suhu udara (K)

t = Tetapan transformasi waktu (1 jam/interval waktu pengambilan sampel gas)

mW = massa atom relatif C (COz = 44 g/mol dan CH4 = 16 g/mol)
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2.3.3. Analisis statistik

Untuk melihat ada tidaknya perbedaan nilai rata - rata konsentrasi gas karbon
(ppm) dan emisi karbon (mg/m?2/jam) pada masing - masing sedimen mangrove maka

dilakukan uji Anova Single Factor dengan perangkat statistik dalam Microsoft Excel.
2.3.4. Potensi pemanasan global gas karbon

Global Warming Potential (GWP) gas rumah kaca merupakan nilai ekuivalensi
terhadap radiasi dari konsentrasi gas CO2 di atmosfir. GWP yang dihitung merupakan
ekuivalensi radiasi GRK untuk 100 tahun (IPCC 2001). Analisis nilai GWP dari gas
karbon dilakukan mengacu pada Persamaan 2 [PCC (2001) yaitu sebagai berikut:

JAE S 1 ./ 2)
Keterangan:

Fe = nilai fluks CO2-ekuivalen (mg/m?2/jam) sebagai pendekatan dari nilai potensi pemanasan global

Fm = fluks gas karbon (mg/m?/jam)

GWP = nilai potensi pemanasan global gas karbon yaitu konversi nilai emisi per mol gas CH4 setara dengan 25 kali emisi CO-

eq pada rentang waktu 100 tahun

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1. Konsentrasi gas

Konsentrasi gas COz yang dihasilkan dari aktivitas degradasi bahan organik pada
sedimen mangrove menunjukkan hasil yang berbeda antara yang terdapat pada
substrat lumpur berpasir (LPs), pasir berlumpur (PsL), dan pasir (Ps). Rata - rata
konsentrasi gas CO2 yaitu 553,48 ppm pada sedimen lumpur berpasir, 526,89 ppm

pada sedimen pasir berlumpur, dan 512,58 ppm pada sedimen pasir (Gambar 4).

750.00
625.00 T .|_
z , T
é 500.00
RS
LO: 375.00
@ 250.00 553.48 526.89 512.58
oo
‘»  125.00
[
B
= 0.00
g LpS PsL Ps
N Sedimen

Gambar 4. Konsentrasi das COz pada berbagai tipe sedimen mangrove di pesisir Desa Poka, Teluk

Ambon Dalam.
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Tidak berbeda dengan gas CO2, konsentrasi gas CH4 yang terbesar dan terkecil
masing - masing terdapat pada sedimen pasir berlumpur dan sedimen pasir. Nilai
konsentrasi gas CH4 pada masing — masing sedimen yaitu 3,60 ppm untuk sedimen
lumpur berpasir, 2,15 ppm untuk sedimen pasir berlumpur, dan 1,80 ppm untuk

sedimen pasir (Gambar 5).
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Gambar 5. Konsentrasi gas CH4 pada berbagai tipe sedimen mangrove di pesisir Desa Poka, Teluk

Ambon Dalam.

Perbedaan konsentrasi gas CO2 dan CH4 pada sedimen mangrove menunjukkan
adanya perbedaan kandungan bahan organik pada masing - masing sedimen
mangrove (Rahman et al. 2018). Kandungan bahan organik yang tinggi membutuhkan
proses penguraian yang lebih lama, sehingga ketersediaan oksigen tidak akan cukup
untuk proses dekomposisi. Akibatnya, proses dekomposisi berjalan secara anaerob
dan memicu peningkatan konsentrasi CO2 dari reduksi asam asetat, propionat, dan
asam laktat yang terdapat pada serasah mangrove (Rahman et al. 2020d).

Hasil analisis uji varians (Anova Single Factor) menunjukkan bahwa rata - rata
konsentrasi gas CO2 pada ketiga sedimen berbeda nyata dengan F-value (4.2479) yang
lebih besar dari F critical (3.8853). Hal tersebut menunjukkan bahwa rata - rata
konsentrasi gas CO2 yang dihasilkan dari degradasi bahan organik pada masing -
masing sedimen adalah berbeda. Perbedaan nyata rata - rata konsentrasi gas CO2z juga
terlihat pada uji varians antara LPs dan Ps (F-value > F critical = 5.3451 > 5.3176),
antara sedimen PsL dan Ps (F-value > F critical = 5.3763 > 5.3451). Sedangkan pada
rata - rata konsentrasi gas CO2z antara sedimen LPs dan PsL tidak berbeda nyata atau

sama (F-value < F critical = 0.1787 < 5.3763) (Tabel 2).
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Berbeda dengan gas CO, rata - rata konsentrasi gas CHs tidak berbeda nyata
pada semua tipe sedimen. Hal tersebut menunjukkan bahwa proses pembentukan gas
CH4 pada semua tipe sedimen berlangsung melalui proses reduksi etanol bukan
semata - mata melalui proses metanogenik (Rahman et al. 2020d). Nilai F dari uji
Anova antara rata - rata konsentrasi gas CH4 sedimen LPs dan PsL lebih rendah dari F
critical (F-value < F critical = 3.3726 < 5.3763); demikian juga halnya pada uji Anova
antara rata - rata konsentrasi gas CH4 sedimen LPs dan Ps (F-value < F critical = 1.2085
< 5.3763) dan antara PsL dan Ps(F-value < F critical = 1.7298 < 5.3763) (Tabel 2).

Tabel 2. Analisis varians konsentrasi gas COz dan CH4 pada beberapa tipe sedimen mangrove di

Pesisir Desa Poka, Teluk Ambon Dalam - Ambon.

Gas Sedimen F-value F-critical P-values
CO2 LPs : PsL: Ps 4.2479 3.8853 >0.05
(n=10-30) LPs : PsL 0.1787b 5.3176 <0.05
LPs : Ps 5.3451a 5.3176 >0.05
PsL: Ps 5.3763a 5.3176 >0.05
CHs LPs : PsL: Ps 3.0751a 3.8853 <0.05
(n=10 - 30) LPs : PsL 3.37262 5.3176 <0.05
LPs : Ps 1.2085¢ 5.3176 <0.05
PsL: Ps 172982 5.3176 <0.05

Keterangan: a = berbeda nyata, b = tidak berbeda nyata pada tingkat signifikansi a = 0.05, LPs = Lumpur berpasir, PsL = Pasir

berlumpur, Ps = Pasir

Temuan tersebut sejalan dengan laporan Kesaulya et al (2023) yang
menemukan adanya perbedaan nyata nilai rata - rata konsentrasi gas COz, dan
kesamaan nilai rata - rata konsentrasi gas CH4 pada sedimen mangrove di kawasan
Desa Waiheru, Teluk Ambon Dalam (TAD). Hal tersebut mengindikasikan bahwa
sebaran bahan organik yang masuk ke kawasan TAD tersebar ke seluruh kawasan

pesisir di sekitarnya.
3.2. Emisi gas CO:

Sejalan dengan konsentrasi gas COz, emisi gas CO2 terbesar juga ditemukan pada
sedimen LPs dengan nilai emisi yaitu 138,94 mg/m?2/jam. Emisi gas CO2 terendah
terdapat pada sedimen PsL dan Ps dengan nilai emisi masing - masing 20,69

mg/m?2/jam dan 25,25 mg/m?/jam (Gambar 6).
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Gambar 6. Emisi gas CO2 pada beberapa tipe sedimen mangrove di Pesisir Desa Poka, Teluk Ambon

Dalam - Ambon.

Hal tersebut mengindikasikan bahwa laju pelepasan gas CO2 pada tipe sedimen
LPs lebih banyak dibandingkan tipe sedimen lainnya yang dipengaruhi oleh
ketersediaan oksigen terlarut (Dissolved Oxygen atau DO) sebagai pemicu terjadinya
dekomposisi bahan organik secara aerob.

Pada kondisi ketersediaan bahan organik dan DO yang merata pada ketiga tipe
sedimen, emisi gas CO2 terbesar seharusnya ditemukan pada sedimen pasir atau Ps.
Hal itu karena tipe sedimen pasir memiliki porositas yang tinggi (Nurwidyanto et al.
2006) sehingga memungkinkan gas terlepas dengan cepat ke atmosfir. Pada penelitian
ini, ketiga tipe sedimen merupakan sedimen yang mengandung pasir meskipun
dengan komposisi yang berbeda. Hal ini semakin memperkuat bahwa perbedaan emisi
gas CO2 yang signifikan antara tipe sedimen LPs dengan PsL dan Ps adalah karena
perbedaan total karbon tanah dan parameter lingkungan lainnya yang mempengaruhi
laju emisi gas CO2 (Chen et al. 2012).

Chen et al. (2010) menyebutkan bahwa emisi gas CO2 pada ekosistem mangrove
juga dipengaruhi oleh musim baik secara spasial maupun temporal. Lama penyinaran
matahari pada musim panas menyebabkan kenaikan suhu perairan yang memicu laju
aktivitas mikroorganisme dalam reaksi pembentukan gas CO2. Selain itu, proses
degradasi bahan organik dan serasah mangrove menjadi lebih cepat pada musim hujan
karena dapat menurunkan salinitas perairan mangrove pada nilai yang optimal untuk

proses degradasi serasah yaitu 25 - 28 ppt (Rahman et al. 2020c).
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3.3. Emisi gas CHs

Sejalan dengan emisi gas COz, emisi gas CHa terbesar juga ditemukan pada tipe
sedimen LPs yaitu 0,2154 mg/m?2/jam. Sementara itu, emisi gas CHs terendah
ditemukan pada tipe sedimen Ps dan PsL dengan nilai masing - masing 0,0447
mg/m?/jam dan 0,1268 mg/m?2/jam (Gambar 7). Nilai emisi tersebut masih relatif
lebih rendah bila dibandingkan temuan Rahman et al. (2018) di kawasan Sungai Tallo
atau Rahman et al. (2020c) di pesisir Kabupaten Muna Barat. Nilai tersebut juga
mengindikasikan bahwa ketersediaan DO masih cukup untuk proses asidogenik dalam
pembentukan gas CH4 (Rahman et al. 2020e). Rendahnya nilai emisi CH4 berarti tidak
terjadi pencemaran limbah, sehingga gas CH4 tidak terproduksi secara optimal pada
proses metanogenik. Pembentukan gas CH4 paling banyak dihasilkan dari reduksi COz.
Akan tetapi, adanya input bahan organik dari aktivitas manusia dapat memicu
berkurangnya oksigen untuk penguraian limbah secara aerob sehingga reaksi anaerob
secara metanogenik akan berlangsung untuk pembentukan gas CH4 yang lebih besar

(Rahman et al. 2020d)
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Gambar 7. Emisi gas CHs pada beberapa tipe sedimen mangrove di Pesisir Desa Poka, Teluk Ambon

Dalam - Ambon.

Emisi gas CH4 yang lebih besar dari 1 mg/m?/jam umumnya terbentuk melalui
reaksi reduksi gas CO2 secara anaerob (Persamaan 3) sehingga menimbulkan bau
yang tak sedap (Rahman et al. 2020d). Pembentukan gas CH4 tersebut membutuhkan
4 molekul gas hidrogen (Hz2) yang menghasilkan gas 1 molekul gas CH4 dan 2 molekul
air (H20).
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(000 i3 o e O P A - PPN 3)
Keterangan:

CO2 = Gas karbondioksida

Hz = Gas hidrogen

CHa = Gas metana

H20 = Molekul air

3.4. Potensi pemanasan global

Gas karbon merupakan kontributor utama yang dapat memicu terjadinya
perubahan iklim (IPCC 2001). Peningkatan konsentrasi gas karbon di atmosfir dipicu
oleh berbagai faktor seperti pembakaran fosil, penggunaan bahan bakar, konversi
hutan, dan termasuk degradasi limbah organik. Konsentrasi gas karbon juga
meningkat karena proses alamiah seperti degradasi serasah yang terjadi pada sedimen
mangrove (Zhang et al. 2020).

GWP gas karbon merupakan akumulasi potensi radiasi dari emisi gas CO2 dan
CH4 yang disetarakan menjadi nilai emisi COz-ekuivalen. Potensi pemanasan global
(GWP) pada sedimen mangrove Desa Poka yaitu 194,55 mg/m?/jam. GWP terbesar
dikontribusikan oleh tipe sedimen lumpur berpasir (LPs) dengan nilai GWP total yaitu
144,32 CO2-eq mg/m?/jam. GWP terendah dikontribusikan oleh sedimen pasir
berlumpur (PsL) dengan nilai total GWP yaitu 23,86 COz-eq mg/m?/jam (Tabel 3)

Tabel 3. Nilai kontribusi GWP gas karbon pada beberapa tipe sedimen ekosistem mangrove Di Desa

Poka, Teluk Ambon Dalam - Ambon

Emisi Karbon (mg/m?/jam) GWP (mg/m2/jam COz-eq)
Sedimen
CO: CH4 CO2-eq
LPs 138,94 0,2154 144,32
PsL 20,69 0.1268 23,86
Ps 25,25 0.0447 26,37
Total 184,88 0.3868 194.55

Keterangan: LPs = Lumpur berpasir, PsL = Pasir berlumpur, Ps = Pasir

Total nilai GWP tersebut lebih rendah dibandingkan nilai GWP mangrove di
Teluk Honda - Philipina yaitu 8606,88 CO2-eq mg/m?2/jam (Castillo et al. 2017) dan
ekosistem mangrove di Teluk Kembar - Belize Pusat dengan nilai GWP berkisar
332,63-1203,84 COz2-eq mg/m?/jam (Lovelock et al. 2011), serta GWP dari mangrove
sungai Tallo - Makassar yaitu 346.71 CO2-eq mg/m?/jam (Rahman et al. 2018).
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4. KESIMPULAN DAN SARAN

Emisi gas rumah kaca khususnya CO2 dan CH4 pada sedimen mangrove di Desa
Poka Teluk Ambon Dalam masih relatif rendah bila dibandingkan dengan rata - rata
emisi dari ekosistem mangrove lainnya di Indonesia. Tipe sedimen lumpur berpasir
memiliki emisi yang lebih besar dibandingkan tipe sedimen pasir berlumpur dan pasir
yang dipengaruhi oleh ketersediaan total karbon organik pada masing - masing
sedimen mangrove. Berdasarkan hasil temuan dalam penelitian ini, penulis
menyarankan perlunya penelitian lanjutan untuk mengkaji emisi gas rumah kaca pada
kawasan Teluk Ambon Dalam secara menyeluruh dengan berbagai pendekatan
parameter lingkungan. Dengan demikian, kebijakan pengelolaan kawasan teluk

berbasis mitigasi gas rumah kaca dapat dirumuskan atau diimpelementasikan.
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